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ABSTRAK

( A) Rojak Ismail : 03420007

(B) Evaluasi Pengendalian Intern terhadap Prosedur Pemberian Kredit Pada
Bank BRI Cabang Jatinegara.

(C) xvi+ 100 hal, lampiran

(D) Kata Kunci : Pengendalian niern terhadap Prosedur Pemberian Kredit Bank
BRI Cabang Jatinegara.

(E) Alasan dan tujuan penelitian :
Untuk mengevaluasi kepatuhan pengendalian intern terhadap prosedur

pemberian kredit dengan menggunakan metode attribute sampling. Apakah

Pengendalian Intern terhadap prosedur pemberian kredit telah memenuhi unsur-

ursur pokok pengendalian intern dan sudzh berjalan dengan baik dan efektif.

Hasil penelitian :

Pengendalian Intern yang terdapat pada prosedur pemberian kredit
mengandung keterbatasan yang melekat dan salah satunya adalah factor manusia.
Efektifitas pengendalian terientu dapat Zilang karena karyawan yang salah
menafsirkan suate perintah, ketidaktelitian dan kesalahan manusiawi lainnya.
Pengendalian Intern merupakan alat unmk meletakkan kepercayaan auditor
mengenai bebasnya laporan keuangan dari salah saji yang sifainya material dan

kecurangan.

Kesimpulan dan Saran :

Bahwa Bank BRI cabang Jatinegara telah menetapkan suvatu struktur
organisasi yang jelas dalam pembagian fugas, wewenang serta tanggung jawab
pada setiap tingkaian. Bank BRI cabang Jatinegara agar tetap konsisten dengan
struktur organisasi yang ada, namun demikian perlu dilakukan penyesuaian sesuai
perkembangan perusahaan.

(F) Dafiar pustaka :
( G ) Pembimbing materi ; Drs, Haryanto Ak., MM.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin membaiknya perekonomian Indonesia setelah dihantui krisis
multi dimensi yang dampaknya masih dirasakan, para pelaku ekonomi mulai
menata kembali kehidupan ekonominya agar menjadi lebih baik lagi dimasa
vang akan datang. Kemajuan perekonomian Indonesia vang sebelumnya
hanya difokuskan pada pertumbuhan ekonomi semata, sudah saatnya
menjadi dasar ekonomi yang terarab, meraia dan berkesinambungan.
Pernbangunan ekomomi suatu Negara memeriukan pola pengaturan dan
pengolahan sumber daya ekonomi vang fersedia sechingga dapat
dim.axxfaafkm:n bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas dan
merata,

Proses pembangunan c¢konomi di perlukan peran aktif dari seluruh
komponen pelaku ekonomi yaitu masyarakat, pengusaha dan pemerintah.
Memperlancar proses iersebut, salah satu faktor yang dapat menjadi
stimulus  yaitu tersedianye modal usaba guna mendukung upaya
pengembangan investasi yang cepat. Bank sebagai salah satu lembaga
keuangan yang berfungsi sebagai penyedia modal mempunyai peran sebagai
mitra usaha dana dan pelayanan kelancaran arus pembayaran uang. Sebagai
mana definisi dari bank ftu sendiri yaitu svatu badan yang bertujuan untuk

mernuaskan kebutuhan kredit. Baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri



atau dengan uang vang diperolehnya dari orang lain maupun dengan jalan
mengeluarkan alat tukar baru yang berupa uang giral (G.M Ferryn).

Deri uraian tersebut bank dilihat sebagai lembaga pemberi kredit, ini
berarti bahwa bank melaksanakan operasi perkrediian secara aktif. Jadi
fungsi bank terutama difihat sebagai pemberi kredit tanpa
mempennasalahkan apakah kredit tersebut berasal dari deposito atau
tabungan yang di terimanya, atau bersumber pada penciptaan kredit yang
dilakukan oleh bank itu sendri.

Kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada pihak yang
membutuhkan didasarkan pada kepercaynan (faith). Oleh karena itu, dasar
persetujuan pemberian kredit oleh suatu lembaga keuangan dalam hal ini
bank, kepada seseorang atau badan usaha dikarenakan bank tersebut percaya
bahwa dazna vang akan diberikan akan dikelola secara efekiif dan efisien dan
akan dikembalikan sebagaimana telah disepakati sebelumnya oleh kedua
belah pihak.

Bila dikaitkan dengan kegiatan usaha, kredit adalah kegiatan yang
memberikan nilai ekonomis (ecornomic value) kepada sescorang atau badan
uszha berdasarkan kepercayan pada saat itu, bahwa nilai ekonomi yang
sama akan dikembalikan kepada kreditur (bank) setclah jangka waktu
terlentu sesuai dengan kescpakatan yang di setujui antara bank dengan
debitur (M.Tjoekam). Dengan begiiu, kredit tersebut benar benar digunakan
oleh debitur sesuai dengan perencanaan perusahaan uniuk meningkatkan

kinerja operasional perusahaan.



Agar kredit tersebut tidak menjadi kredit yang bermasalah dan
digunakan sesuai dengan tujuannys maka diperlukan sisiem pengendalian
intern yang memadai. Pengendalian intern dibutubkan untuk menjaga aset
perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi dan efekiivitas kegiatan wusaha dan mendorong dipatuhinya
kebijakan yang telah digariskan oleh manajemen.

Pengertian pengendatian intern menurut Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) adalah suatu proses yang di jalankan oleh dewan komisaris,
manajemen dan personil lain entitas yang didesain urduk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan yaitu : (Ikatan
Akuntan Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik, Salemba 4, Jakarta
2001, Hal 319.2)

a.  Keandalan pelaporan keuangan
b.  Efekiivitas dan efisiensi operasi
c.  Kepatuhan terhadap hukum dae peraturan yang berlaku

Sistem pengendalian intern pemberian kredit bertujuan mencapai
poriofolio kredit yang sehat serta menghindari kemungkinan timbulnya
penyalahgunaan wewenang oleh pihak-pihak yang dapat merugikan bank,
sehingga terjadi praktek yang tidak sehat. Seiring dengan berkembangnya
Bark BRI, maka akan semakin basar pula kredit yang akan di salurkan
kepada masyarakat. Sehingga resiko terhadap kredit yang tidak tertagih pun
akan semakin besar pula. Dewasa ini ada bank yang mengalami kerugian

yang berkaitan dengan pemberian kredit. Kredit yang digolongkan



1.2

bermasalah dalam hsal ini adalah kyedit yang diklasifikasikan kedalam
kolektibi?itas. kurang lancar, diragukan dan macet. Sesuai dengan ketentuan
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut diatas,
penulis tertarik untuk membahasnya dalam skripsi dengan judul “Evaluasi
Pemgemeiaiian intern Terhaday Prosedur Pemberian Kredit Pada Bank
BRI Cabang Jatinegara, Jakarta Timur”.
Tdentifikasi Masalah
Berdasarkan laiar belakang masalah tersebut diatas, permasalahan
dalam skripsi ini dapai diidentifikasikan sebagai berikut :
a.  Arpakah Bank BRI cabang Iatinegara telah menetapkan prosedur
pemberian kredit?
b.  Apakah Prosedur pemberian kredit tersebut telsh disosialisasikan oleh
karyawan khususnya pada pengirediten?
c.  Apakah prosedur pemaberian kredit tersebut dituangkan dalam Standart
Operating Prosedur (SOP) ?

d.  Apakah prosedur pemberian kredit tersebut dievaluasi secara berkala ?
e.  Apakah Bank BRI cabang Jatinegara telah menetapkan suatu sistim
pengendalian intern terhadap Prosedur Pemberian Kredit (PPK) ?

f.  Apakah penerapan pengendaliaa intern terhadap Prosedur Pemberian

Kredit (PPK) tersebut dapat mengurangi terjadinya kredit bermasalah?
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1.4

Pembatasan Masalah
Mengingat adanya keterbatasan data, waktu, tenaga serta keterbatasan
lainnya tnaka pembahasan dalam skirpsi ini dibatasi pada masalah yang

terkait dengan pengendalian infern terhadap Prosedur Pemberian Kredit

(PPK).

Perumusan Masalah
Berdasarkan identisifikasi dan pembatasan masalah tersebut diatas

maka permasalahan dalam skripsi ird dapat dirumuskan sebagai berikut :

a.  Apakah Bank BRI cabang Jatinegara telah menetapkan suatu Prosedur
Peraberian Kredit (PPK) vang dituangkan dalam Standart Operating
Prosedur (SOP) bank?

b.  Apakah {terhadap prosedur pemberian tersebut telah diterapkan

pengendalian intern yang memadai 7

Tujuan dan Manfaat Penelifian
a.  Tujuan Penelitian :

1) Untik mengevaluasi apakah Bank BRI cabang Jatinegara telah
menetapkan suatn Prosedur Pemberian Kredit (PPK) yang
dituangkan dalam Standart Operating Prosedur (SOP) bank ?

2)  Untuk mengevaluasi apakah terhadap prosedur pemberian

tersebut telah diterapkan pengendalian intern yang memadai ?



b.  Manfaat Penelitian :

1y

2)

3)

Bagi perulis

Menambah wawasan dan pengetahman khususnya yang terkait
dengan pengendalian intern Prosedur Pemberian Kredit (PPK).
Bagi perusahaan

Diharapkan menjadi masukan khususnya dalam
kaitannyadengan penerapan  pengendalian intern terhadap
Prosedur Pemberian Kredit (PPK).

Bagi pembaca

Diharapkan menjadi reverensi khususnya dalam kaitannya
dengan kajian penerapan pengendalian intern terhadap Prosedur

Pemberian Kredit (PPK).

1.6 Metode Penclitian

a.  Meiode pengumpulan data :

1)

2)

Wawancara : yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung
dengan pejabat perusahaan dan kepala bagian kredit untuk
mengetahui daia tentang sejarah, struktur organisasi dan
prosedur pemberian kredit,

Observasi : pengamatan dan pencatatan secara sistemnatis
terhadap prosedur pemberian kredit yang dilakukan oleh bagian

kredit.



3}  Studi Pusiaka : mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
yang berhubungan dangan permasalahan yang di ambil dalam
penelitian ini untuk memperoleh dasar yang tepat.

4)  Kuisioner : mengumpulkan informasi yang di perlukan dengan
menyebarkan kuisioner untuk diisi pihak-pihak yang
bersangkutian sesuai dengan data yang ingin diperoleh.

Metode analisis data

Dalam melakukan aovalisis kepatuhan pengendalian intern

terhadap pemberian kredit, penmlis akan menggunakan teknik fixed-

sample-size atiribute sampling. Adzpun tahap-tahap analisis yang

aken dilakukan adalah :

1)

Menentukan tujuan pengendalian

Tujuan pengendalian adalah untuk menilai efektivitas
pengendalian intern terhadap prosedur pemberian kredit yang
berkaitan dengan asersi kelengkapan transaksi pemberian kredit.
Penentuan  afribut  yang akan diperiksa untuk menguji

pengendalian interi.

Atribut yang akan diperiksa antara lain

a)  Tanda tangan nasabzh pada surat permohonan kredit yang
disertai dengan bukti-bukii pendukung pada surat
permohonan  kredit tersebuiseperti fotocopy identitas

pemohon, NPWP usaha, tanda daftar perusahaan (TDP),



3)

4)

)

fotocopy agunan, legalitas yang mendukung usaha dan
surat izin usaha perdagangan (SIUP)
b)  Tanda tangan pada surat persetujuan kredit

¢) Tanda tangan diretur dan tanda tangan nasabah diatas
materai pada surat perjanjian kredit yang ditandatangani
didepan notaris.

d) Tanda tangan kesir dan cap bank pada bukti kas C

Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya

Seperti yang dijelaskan sebelumnya populasi yang akan diambil

sampelnya adalah f{ormulir-formulir yang digunakan dalam

system pemberian kredit seperti surat permohonan kredit, surat

persetujuan kredit, surat perjanjian kredit dan bukti kas C.

Penentuan besamya sample

a}  Menentukan tingkat keandalan (reably level) atau
convidence level atau R%

b}  Penaksiran ferjadinya atribut pada populasi.

¢}  Menentukan batas ketepatan atas yang di inginkan (desired
upper precision Iimit atan DUPL).

d) Penggunaan table penentuan besammya sampel untuk
menentukan besarnya sample. Tabel penentuan yang
tersedia adalab disusun menurut besarnya R%

Pemilihan anggota sampel dari seluwruh anggota populasi. Setelah

ditentukan akan smuncul masalah mengenai bagaimana



menyeleksi sample agar anggota populasi mempunyai
kesempatan yang sama unfuk dipilib menjadi anggota sample,
maka ini akan digunakan angka acak.

6) Pemeriksaan terhadap anggota atribut yang menunjukan
efektivitas elemen pengendalian intern.

7y Evaluasi hasil pemerikszan terbadap atribut anggota sample
yang dipilih dengan cara membandingkan DUPL dan AUPLnya.
Sehingga dapat diketahui apakah struktur pengendalian intern
prosedur pemberian kredit pada Baok BRI cabang Jatinegara,
Jakarta Timur berjalan efektif atau tidak.

1.7. Kerangka Berfilir

Seraakin membaiknya perckoncmian Indonesia setelah dihantui krisis
muiti dimensi yang dampaknya masih dirasakan, para pelaku ekonomi mulai
menata kembali kehidupan ekonominya agar menjadi lebih baik lagi dimasa
yang akan datang. Kemajuan perekonomian Indonesia vang sebelumnya
hanya difokuskan pada pertumbuban ekonomi semata, sudah saatnya
menjadi dasar ekonomi yang terarah, merata dan berkesinambungan.
Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan pola pengaturan dan
pengolahan sumber daya ekonomi yang tersedia sehingga dapat
dimanfaaikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas dan
merata.

Dalzm proses pembangunan ekonomi di perlukan peran aktif dari

seluruh kom;}onen pelaku ekonomi yaitu masyarakat, pengusaha dan
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pemerintah. Untuk memperlancar proses tersebut, salah satu faktor yang
dapat menjadi stimulus vaitu tersedianya modal usaha guna mendukung
upaya pengemnbangan investasi yang cepat. Bank sebagai salah satu lembaga
keuangan yang berfungsi sebagai penyedia modal mempunyai peran sebagai
miira usaha dana dan pelayanan kelancaran arus pembayaran nang. Sebagai
mana definisi dari bank itu sendiri yaitu suatu badan yang bertujuan untuk
memuaskan kebutuhan kredit.baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri
atau dengan vang yang diperolehnya dari orang lain maupun dengan jalan
mengeluarkan alat tukar baru yang berupa uang giral (G.M Ferryn).

Dag uraian tersebul bank dilihat sebagai lembaga pemberi kredit, ini
berarti bahwa bank melaksanakan operasi perkreditan secara aktif. Jadi
fungsi bank terutamna  dilihat sebagai pemberi kredit tanpa
memperrnasalabkan apakah kredit fersebut berasal dari deposito atau
tabungan yang di terimanya, atan bersumber pada penciptaan kredit yang
dilakukan oleh bank itu sendiri.

Kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada pihak yang
membuiuaikan didasarkan pada kepercayaan (aith). Oleh karena itu, dasar
persetujuan pemberian kredit oleh suvatu lembaga keuangan dalam hal ini
bank, kepada seseorang atau badan usaha dikarenakan bank tersebut percaya
bahwa dana yang akan diberikan akan dikelola secara efektif dan efisien dan
akan dik-e_mhaiikan sebagaimana telah disepakati sebelumnya oleh kedua

belah pihak.
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Bila dikaitkan dengan kegiatan usaha, kredit adalah kegiatan yang
memberikan nilai ekonomis (economic value) kepada seseorang atau badan
usaha berdasarkan kepercayan pada szat itu, bahwa nilai ekonomi yang
sama akan dikembalikan kepada kreditur (bank) setelah jangka waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan yang di setujui antara bank dengan
debitur (M.Tjoekam). Dengan begitu, kredit tersebut benar benar digunakan
oleh debitur sesuai dengan perencamaan perusahaan unifuk meningkatkan
kinerja operasional perusahaan.

Agar kredit tersebut tidak menjadi kredit yang bermasalah dan
digunzkan sesuai dengan tujnannya naka diperlukan sistem pengendalian
intern yang memadai. Pengendalian intern dibutuhkan untuk menjaga aset
perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi dan efektivitas kegiatan usaba dan mendorong dipatuhinya
kebijakan yang telah digariskan oleh manajemen.

Pengertian pengendalian intern menurut Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAF) adalah suatu proses yeng di jalankan oleh dewan komisaris,
manajemen dan personil lain entitas yang didesain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan yaitu : (Ikatan
Akuntan Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik, Salemba 4, Jakarta
2001, Hal 319.2)

a.  Keandalan pelaporan keuangan
b, Efektivitas dan efisiensi operasi

¢.  Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
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Sistem pengendalian intern pemberian kredit bertujuan mencapai
portofolic kredit yang sehat serta menghindari kemungkinan timbulnya
penyalahgunaan wewenang oleh pibak-pihak yang dapat merugikan bank,
sehingga terjadi prakiek yang tidak schat. Seiring dengan berkembangnya
Bank BRI, maka akan semakin basar pula kredit yang akan di salurkan
kepada masyarakat. Sehingga resiko terhadap kredit yang tidak tertagih pun
akan semakin besar pula. Dewasa ini ada bank yang mengalami kerugian
yang berkaitan dengan pemberian kredit. Kredit yang digolongkan
berrnasalah dalam hal ini adalah kredit yang diklasifikasikan kedalam
kolektibilitas kurang lancar, divagukan dan macet. Sesuai dengan ketentuan
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut diatas,
penulis tertarik untuk membahasnya dalam skripsi dengan judul “Evaluasi
pengendalian intern terhadap prosedur pemberian kredit pada Bank BRI

Cabang Jatinegara, Jakarta Timur™.
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi
Maleri yang dibahas dalam skripsi ini penulis bagi menjadi lima bab

sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengerai latar belakang masalah, identifikasi
maszlah, pembatasan masalsh, perumusan masalah, tujuan dan
maniaat penelitian, metodologi penelitian, kerangka berfikir, serta

sistematika penvosunan dalara skripsi ini.
i

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini beisi definisi pengertian kredit, Prinsip-prinsip pemberian
kredit, prosedur pemberian kredit (PPK), Pengendalian intern,

Atribut sampling. Bab ini menjadi acuan dalam analisis pada bab 4.

BAB IIGAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menguraikan latar belakang, visi dan misi, keadaan dan
kegiatan yang dilalukan oleh perusabaan, struktur organisasi,
uraian tugas dan wewenang personil yang terkait dalam kegiatan

prosedur pemberian kredit.

BAB IV ANAILLISIS

Hab i merupakan analisis atas gambaran struktur pengendalian
intern terhadap prosedur pemberian kredit menurut kriterianya pada

Bank BRI dengan berlandaskan dari bab 2 sebelumnya.
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BABYV PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan aias kegiatan pengendalian internal
tzrhadap prosedur pemberian kredit menurut kriterianya masing-
masing. Penulis juga memberikan saran uiama berdasarkan
pengukuran, penilaian, evaluasi dan analisis dari bab 4 sebelumnya
sagi Bank BRI cabang Jatinegara untuk melakukan perbaikan dan
peningkatan pengendalian internal terhadap prosedur pemberian

kredit.



